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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur 
penyaluran dan penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) 
bermasalah. Objek penelitian ini yaitu PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru yang beralamat di Jl. Arifin Ahmad No 7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi 
Riau.  Pengujian dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang ada mengenai 
prosedur penyaluran dan penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) 
bermasalah. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Jenis 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dengan pihak bank bagian 
perkreditan, observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan prosedur 
penyaluran dan penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) 
bermasalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur penyaluran KPR 
masih berjalan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya pembiayaan 
KPR yang bermasalah, dan untuk penanganan KPR bemasalah sudah berjalan 
cukup baik sesuai dengan prosedur yang ada. Saran dari hasil penelitian ini yaitu 
agar lebih meningkatkan kemampuan dan efektivitas karyawan bank dalam 
menilai calon debitur yang hendak diberikan pembiayaan untuk meminimalisir 
terjadinya pembiayaan bermasalah dan meningkatkan kualitas bank. 
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1.1 Latar Belakang  
 Perbankan merupakan sektor terpenting dalam laju perekonomian suatu 
negara. Semua permasalahan yang dihadapi oleh dunia perbankan, sangat 
mempengaruhi semua tatanan yang berhubungan dengan laju pertumbuhan ekonomi. 
Menurut UU No. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
dana dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat.  
 Menurut Abdullah dan Tantri (2012:2) bank merupakan suatu badan yang 
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya 
sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, mana pun dengan jalan 
memperedarkan alat-alat penukar dan tempat uang giral. Sedangkan menurut Kasmir 
(2011:104) mengungkapkan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang 
memiliki tugas sebagai perantara keuangan nasabah.  
Perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan modern baik dari segi 
ragam produk, kualitas pelayanan, teknologi yang dimiliki maupun prinsip yang 
digunakan oleh bank tersebut. Karena banyaknya kalangan masyarakat yang 
beranggapan bahwa kegiatan bank umum menggunakan sistem bunga yang secara 
fiqih dikategorikan sebagai riba yang berarti haram, sehingga banyak negara islam 
yang berpenduduk mayoritas muslim mulai mendirikan bank yang berprinsip 





Menurut Dahlan (2012:99) bank syariah adalah lembaga keuangan yang 
operasional dan berbagai produknya dikembangkan berlandaskan syariah Islam, 
khususnya berkaitan pelarangan praktik riba (bunga), maisir (spekulasi) dan 
gharar (ketidakjelasan). 
Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2013:207) bank syariah yaitu bank 
yang dalam aktivitasnya baik dalam penghimpunan dana maupun dalam rangka 
penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip 
syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Sedangkan menurut Mujahidin (2016:16) 
perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang 
dikembangkan berdasarkan syariat (hukum) Islam. 
Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah terlepas dari 
masalah kredit, baik kredit berbentuk barang maupun kredit berbentuk uang 
dalam hal pembayarannya adalah dengan menggunakan metode angsuran atau 
cicilan tertentu. Kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengan istilah pinjaman. 
Pinjaman ini dikenal dengan istilah kredit oleh bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional dan dikenal dengan istilah pembiayaan bagi bank yang berdasarkan 
prinsip syariah. 
PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru merupakan salah satu 
bank syariah yang diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan dana dari 
masyarakat dan disalurkan untuk kepentingan masyarakat khususnya masyarakat 
Pekanbaru dan sekitarnya. Dalam hal ini PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru memberikan pelayanan berupa pembiayaan dan fasalitas lain yang 





Pembiayaan (financing) adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
(Rivai dan Arifin,2009:681). 
Nurnasrina dan Putra (2018:1) mendefinisikan pembiayaan atau financing 
ialah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
Dalam penyaluran yang berupa pembiayaan, PT. Bank BRISyariah Kantor 
Cabang Pekanbaru telah menyediakan berbagai macam produk pembiayaan 
seperti pembiayaan konsumer, pembiayaan pengusaha mikro, pembiayaan SME 
(Small Medium Enterprise), dan pembiayaan komersial. Salah satu jenis 
pembiayaan yang ada pada PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru yaitu 
pembiayaan KPR yang merupakan salah satu jenis pembiayaan konsumer yang 
fasilitasnya didukung oleh pemerintah untuk masyarakat yang berpenghasilan 
rendah untuk bisa mempunyai rumah secara kredit. Pembiayaan KPR ini 
mempunyai keuntungan sendiri seperti cicilan yang diberikan tidak terlalu besar, 
uang muka ringan, angsuran tetap sepanjang jangka waktu pembiayaan, biaya 
administrasi terjangkau, jangka waktu s/d 15 tahun dan proses yang mudah dan 





Namun sebelum penyaluran pembiayaan ini diberikan, untuk meyakinkan 
bank bahwa debitur benar-benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu 
melakukan penyelidikan berkas jaminan untuk mengetahui apakah berkas yang 
diajukan sudah lengkap sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan, dan 
melakukan penilaian kelayakan pembiayaan. Penilaian kelayakan pembiayaan ini 
mencakup aspek yuridis, aspek pemasaran, aspek teknis, aspek sosial ekonomi, 
dan aspek financial. Tujuannya adalah agar bank yakin bahwa pembiayaan yang 
diberikan benar-benar aman.  
Penyaluran pembiayaan tanpa dinilai kelayakannya terlebih dahulu akan 
sangat membahayakan bank. Dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat 
tidak keseluruhan dana yang disalurkan tersebut dapat dikembalikan seluruhnya 
atau sebagaimana mestinya, hal inilah yang menjadi penyebab timbulnya 
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dapat diartikan sebagai 
ketidaksanggupan debitur untuk melunasi pinjamannya kepada bank dimana 
mengalami kegagalan karena deviasi (penyimpangan) sehingga tidak sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati yang akhirnya dapat membawa kerugian 
terhadap pihak bank. Menurut Trisadini (2013:105) pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan yang menurut kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap 
kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban untuk 
membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya. 
Mencari penyebab pembiayaan bermasalah cukup sulit dikarenakan 
banyak faktor yang mempengaruhi baik yang berasal dari nasabah tersebut 





nasabah menyalahgunakan pembiayaan, nasabah kurang mampu mengelola 
usahanya, nasabah beritikad tidak baik. Sedangkan faktor yang berasal dari pihak 
bank seperti kualitas pejabat bank, persaingan antar bank, hubungan intern bank 
dan pengawasan bank (Supramono,2009:269).  
Tabel 1.1. Rasio data NPF  pada PT. Bank BRI Syariah 
Kuartal Bulan Rasio NPF  
1 30 September 2018 4,30% 
2 31 Desember 2018 4,97 % 
3 31 Maret 2019 4,34% 
4 30 Juni 2019 4,51% 
5 30 September 2019 3,97% 
(sumber : https://www.brisyariah.co.id/) 
 NPF (Non Performing Financing) bertujuan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi NPF tersebut, 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Rasio NPF yang 
menjadi acuan Bank Indonesia (BI) maksimal 5%. Jika tinggi NPF sebuah bank 
lebih dari 5%, maka bank tersebut dianggap mempunyai resiko pembiayaan yang 
tinggi (Ikatan Bankir Indonesia,2014:37).  
 Dari rasio data NPF yang disajikan diatas terlihat bahwa pada PT.Bank 
BRISyariah posisi rasio NPF masih berada dibawah 5% yang artinya kualitas 
pembiayaannya masih tergolong sehat, namun mengalami kenaikan dan 



















2016 66 Rp.2.888.330.000 Rp.145.719.400.000 1,98 % 
2017 53 Rp.4.321.850.000 Rp.145.471.090.000 2,97 % 
2018 58 Rp.4.288.690.000 Rp.221.981.830.000 1,93 % 
2019 67 Rp.6.215.880.000 Rp.278.355.590.000 2,23 % 
Sumber : PT.Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru  
 
 Dari tabel data NPF diatas dapat dilihat bahwa yang terjadi pada PT. Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru pada tahun 2016 terdapat 66 nasabah 
mengalami pembiayaan bermasalah dengan tunggakan Rp.2.888.330.000 dari 
anggaran kredit Rp.145.719.400.000 presentase macet sebesar 1,98%, pada tahun 
2017 nasabah yang macet mengalami penurunan dari 66 nasabah menjadi 53 
dengan jumlah tunggakan sebesar Rp.4.321.850.000 dari anggaran kredit 
Rp.145.471.090.000 presentase macet mengalami kenaikan dari 1,98% menjadi 
2,97%, pada tahun 2018 nasabah yang macet mengalami kenaikan dari 53 nasabah 
menjadi 58 dengan jumlah tunggakan sebesar Rp.4.288.690.000 dari anggaran 
kredit Rp.221.981.830.000 presentase macet mengalami penurunan dari 2,97% 
menjadi 1,93%, pada tahun 2019 nasabah yang macet mengalami kenaikan dari 58 
nasabah menjadi 67 dengan jumlah tunggakan sebesar Rp.6.215.880.000 dari 
anggaran kredit Rp.278.355.590.000 presentase macet mengalami kenaikan dari 
1,93% menjadi 2,23%. 
 Dari kedua tabel data NPF diatas dapat kita bandingkan bahwa posisi NPF 
Bank BRISyariah secara nasional cukup tinggi dibandingkan dengan Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru, terlihat bahwa posisi NPF masih sama-





atau kualitas pembiayaannya masih tergolong sehat, namun mengalami kenaikan 
dan penurunan dari tahun ke tahun. Faktor penyebab yang melatarbelakangi 
pembiayaan bermasalah tersebut terdiri dari faktor yang berasal dari nasabah dan 
faktor dari pihak Bank yang kurang efektif dan selektif dalam memilih calon 
nasabah yang layak untuk diberikan pembiayaan oleh Bank serta masih ada 
karyawan Bank yang tidak melaksanakan seluruh prosedur yang ditetapkan oleh 
bank. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang permasalahan 
bagaimana prosedur penyaluran serta penanganan terhadap Kepemillikan 
Pembiayaan Rumah (KPR) bermasalah yang diterapkan oleh bagian pelayanan 
pembiayaan di PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru dan menyajikan 
laporan karya ilmiah dalam bentuk Tugas Akhir (TA) dengan judul “Prosedur 
Penyaluran dan Penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) Bermasalah 
pada PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru” 
1.2 Rumusan Masalah  
 Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis akan 
mengangkat permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimanakah prosedur 
penyaluran dan penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) yang 
bermasalah  pada PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru?  
1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan  
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah prosedur dan langkah-
langkah dalam penyaluran Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) bermasalah 





1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Bagi Akademis, dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Bagi Bank, diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan 
bagi PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru dalam pengambilan 
keputusan untuk penyaluran pembiayaan agar dapat meminimalisir 
terjadinya pembiayaan bermasalah. 
1.5  Metode Penelitian  
 Metode yang digunakan dalam menyusun penulisan laporan yaitu: 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi di PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru, Jl. Arifin Ahmad No 7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau pada 
tanggal 25 Februari sampai dengan 25 April 2020. 
2. Jenis dan Sumber Data  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
yang bersumber dari pimpinan juga staf karyawan PT. Bank BRISyariah 
Kantor Cabang Pekanbaru. 
b. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan sumber lainnya  yaitu mengadakan studi perpustakaan 
dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek 





yang relevan, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara : teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber, 
seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat pula 
dilakukan melalui media-media tertentu seperti telepon, email, whatsapp 
dengan karyawan PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru 
khususnya bagian perkreditan. 
b. Studi dokumen : pengumpulan data yang melalui dokumen atau arsip 
yang ada pada objek penelitian serta meliputi sejarah berdirinya 
perusahaan, struktur organisasi, dan data lain yang disediakan 
perusahaan.  
c. Observasi : pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang akan diteliti.  
4. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 
membandingkan objek yang sudah diteliti dengan menganalisa dan 
mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah diperoleh, 
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam bentuk 





1.6  Sistematika Penulisan  
Untuk lebih memudahkan penulis dalam penulisan ini dan pembahasan 
masalah selanjutnya, maka penulis membagi menjadi empat bab yang masing-
masing bab terdiri dari sub bab dengan kerangka sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN  
 Pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 
serta sistematika penulisan.  
BAB II  GAMBARAN UMUM PT BANK BRI SYARIAH KANTOR 
CABANG PEKANBARU 
 Pada bab ini dijelaskan tentang sejarah berdirinya PT. Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru, struktur organisasi, serta 
produk dan jasa.  
BAB III  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  
 Pada bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan pada 
PT.Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru mengenai prosedur 
penyaluran dan penanganan Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) 
bermasalah.  
BAB IV  PENUTUP  
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari semua hasil penelitian 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1. Sejarah Berdirinya PT.Bank BRISyariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula 
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 
dengan pelayanan prima (service excellence)  dan menawarkan beragam produk 
yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 
 Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pencar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah yang mampu melayani masyarakat 
dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 
dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia ( Persero), Tbk., Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah 
pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 
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Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank 
BRISyariah (proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT. BRISyariah. 
Saat ini PT.BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar berdasarkan 
aset. PT. BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan 
dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah 
bawah, PT. BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka 
dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, 
saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi dengan PT.Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis 
yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan 
konsumer berdasarkan prinsip syariah. 
Seiring dengan perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat 
maka sampai saat ini BRISyariah telah berhasil membuka 54 kantor cabang yang 
diantaranya adalah PT. BRISyariah Cabang Pekanbaru yang berdiri tanggal 28 
Desember 2005 yang sekarang kantornya telah dipindahkan di Jl. Arifin Ahmad 
No.7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
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2.2 Visi dan Misi 
1. Visi 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna. 
2. Misi 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
2.3  Struktur Organisasi 
Setiap badan Organisasi ataupun perusahaan, mempunyai tujuan atau 
kehendak yang telah ditetapkan jauh sebelumnya dalam proses perencanaan, 
langkah utama dalam mencapai tujuan dimaksud adalah merencanakan dan 
merumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
organisasi serta mencerminkan unsur kejelasan maupun fleksibel. Hal ini 
dimaksud karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka dasar yang 
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 
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Proses perencanaan struktur organisasi ini memuat gambaran, peraturan, 
dan pengklasifikasian, tanggung jawab serta wewenang personal serta bagian yang 
ada pada organisasi. Disamping itu dalam struktur organisasi harus pula 
menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi antara fungsi dan seluruh aktivitas 
organisasi yang satu dengan yang lainnya saling terkait. Dengan demikian struktur 
organisasi memiliki arti penting dalam suatu organisasi menata proses dan 
mekanisme kerja sekaligus memungkinkan memilih strategi dan kebijaksanaan 
yang selaras dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara sehat dan efektif. 
Dengan adanya struktur organisasi yang digambarkan secara jelas akan 
mempermudah pimpinan untuk mengorganisasi dan mengkoordinasi semua 
kegiatan organisasi.  
Struktur organisasi PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru dapat 




Gambar 2.1  
Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah 
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 Uraian fungsi dan tugas pokok pada PT. Bank BRISyariah Kantor 
Cabang Pekanbaru adalah sebagai berikut : 
1. Pimpinan Cabang 
Pimpinan cabang mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
berikut: 
a. Bertanggung jawab atas berjalannya operasi perbankan pada kantor 
cabang sesuai dengan program kerja dan pedoman kerja operasi 
perbankan. 
b. Membuat perencanaan secara efesien dan efektif yang dituangkan dalam 
program kerja untuk disampaikan ke kantor pusat. 
c. Merencanakan, mengelola dan mengendalikan aktivitas kantor cabang 
sejalan dengan kebijaksanaan dan pedoman yang telah diatur oleh kantor 
pusat. 
d.  Mengamankan rahasia bank dan investasi yang terdapat pada kantor 
cabang dan melaksanakan kegiatan teknis cabang yang berdasarkan atas 
pedoman kerja operasional. 
2. Divisi Operasional 
Bagian Divisi Operasional tugas dan tanggungjawabnya sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab atas semua operasional pada PT.BRISyariah Kantor 
Cabang Pekanbaru baik itu transaksi, maupun kegiatan lainya yang 
berhubungan dengan operasional di bank tersebut. 
b. Membuat laporan keuangan harian dan bulanan kantor cabang. 
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3. Divisi Pemasaran (Marketing) 
Divisi pemasaran mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sebagai berikut : 
a. Memasarkan produk atau jasa-jasa bank dan mencari nasabah serta 
menangkap usaha lainya. 
b. Membuat aplikasi dan menganalisa setiap permohonan pembiayaan yang 
di terima. 
4. Back Office 
Back Office mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Membuat voucher input transaksi (debit/kredit). 
b. Membuat laporan data transaksi. 
c. Melaksanakan jasa kliring. 
5. Costumer Service 
Costumer service mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Memberikan informasi kepada nasabah atau kepada masyarakat yang 
membutuhkan informasi tentang tabungan, deposito serta produk bank 
lainya. 
b. Menyampaikan syarat-syarat dan prosedur pembukaan rekening tabungan 
dan deposito. 
c. Melayani rekening dan pembukuan rekening tabungan atau deposito baru 
serta mengarahkan nasabah dalam berhubungan dengan teller. 
  




Teller mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut : 
a. Memberi salam, senyuman, dan pelayanan yang baik kepada seluruh 
nasabah. 
b. Menerima setoran tabungan, giro, dan deposito. 
c. Melayani penarikan tabungan. 
d. Memastikan keabsahan penarikan tabungan. 
e. Menyusun bukti transaksi teller. 
f. Melayani penerimaan dan pembayaran setoran kredit dan perintah bayar. 
7. Security 
Security memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut: 
a. Menyapa dan menanyakan keperluan setiap nasabah yang datang. 
b. Menjaga keamanan dan ketertiban bank. 
8.  Office Boy ( OB ) 
Office boy mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggungjawab atas kebersihan bank. 
b. Membuatkan minum setiap paginya. 
c. Bertanggungjawab atas segala kegiatan pentry. 
9. Driver 
Driver mempunyai tugas dan tangggungjawab sebgai berikut: 
a. Mengantar pimpinan atau karyawan terkait pekerjaan yang ada diluar. 
b. Mengantarkan bagian marketing untuk melakukan survei. 
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2.4.  Produk dan Jasa PT. Bank BRISyariah 
1.  Produk pendanaan 
a. Tabungan BRISyariah iB 
 Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dari BRISyariah bagi 
nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan 
untuk anda yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan. 
b. Tabungan Haji BRISyariah iB 
 Ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan 
ibadah karena pengelolaan dana sesuai syariah. 
c. Tabungan Impian Syariah iB 
 Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan berjangka dari 
BRISyariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 
mewujudkan impian anda dengan terencana. 
 Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan serta 
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena 
pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 
d. Giro  BRISyariah iB 
 Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan pengelolaan 
dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah) yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan cek/bilyet giro. 
e. Deposito BRISyariah iB 
 Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka kepada 
Deposan dalam mata uang tertentu. 
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2. Produk Pembiayaan 
a. Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRISyariah iB 
 Merupakan pilihan investasi dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah 
alMuthlaqoh) bagi nasabah perorangan atau perusahaan yang dananya 
dapat ditarik pada saat jatuh tempo. 
b. Gadai BRISyariah iB 
 Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana 
tunai untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk 
keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai 
syariah untuk ketentraman Anda. 
c. KPR BRISyariah iB 
 Pembiayaan KPR kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau 
keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan prinsip jual 
beli (Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan 
jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap 
bulan. 
d. KLM BRISyariah iB 
 Siapapun dapat memiliki emas dengan mudah. 
e. KMG BRISyariah iB 
 Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan khususnya 
karyawan dari perusahaan yang bekerjasama dengan PT. Bank 
BRISyariah dalam Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana 
produk ini dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan 
   
 
21 
bertujuan untuk meningkatkan loyalitas karyawan Program 
Kesejahteraan Karyawan (EmBP). 
f. KKB BRISyariah iB 
 Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor kepada perorangan 
untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan dengan mengunakan 
prinsip jual beli (Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran 
dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar 
setiap bulan. 
3. Produk Jasa 
a. About E-Banking 
 Sebagai Bank yang bervisi menjadi Bank Retail Modern, BRIS 
menyediakan layanan Electronic Banking atau E-Banking untuk 
memenuhi kebutuhan Anda akan layanan melalui media elektronik 
untuk melakukan transaksi perbankan, selain yang tersedia di kantor 
cabang dan ATM. 
b. SMSBRIS 
 (SMS Banking BRIS) adalah fasilitas layanan perbankan bagi Nasabah 
Tabungan BRIS yang memudahkan Anda untuk melakukan isi ulang 
pulsa, bayar tagihan, transfer sampai pembayaran Zakat, Infaq, 
Shodaqah (ZIS). 
c. CMS BRISyariah iB 
 Salah satu produk unggulan PT. Bank BRISyariah, dalam rangka 
mengusung visinya sebagai bank ritel modern terkemuka, adalah Cash 
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Management BRISyariah iB (CMS). Produk yang disegmentasikan bagi 
nasabah korporat ini memberikan solusi terbaik bagi nasabah korporat 
dalam rangka pengelolaan keuangan dan monitoring arus kas. Didukung 
dengan teknologi mutakhir, sistem pengamanan yang maksimal, serta 
didukung oleh pelayanan yang prima, CMS BRISyariah iB diharapkan 
mampu memberikan solusi terbaik bagi nasabah segmen korporat. 
d. Mobile BRIS 
 Mobile BRIS adalah aplikasi berbasis SMS untuk mengakses rekening 
tabungan BRISyariah IB kapanpun dan dimanapun. Aplikasi mobile ini 
memudahkan Anda untuk melakukan transfer dana, pembelian isi ulang 
pulsa, pembayaran tagihan dan pembayaran donasi (Zakat, Infaq, 









 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada PT. Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) merupakan salah satu jenis pembiayaan 
konsumer yang fasilitasnya didukung oleh pemerintah untuk masyarakat yang 
berpenghasilan rendah untuk bisa mempunyai rumah secara kredit.  
 Dalam mengajukan permohonan pembiayaan oleh debitur harus melalui 
prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru yaitu pengajuan proposal, penyelidikan berkas pinjaman, penilaian 
kelayakan pembiayaan, wawancara pertama, peninjauan ke lokasi, wawancara 
kedua, keputusan pembiayaan, penandatanganan akad pembiayaan dan realisasi 
pembiayaan.  
 Langkah-langkah yang diambil oleh PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru dalam menangani pembiayaan bermasalah yaitu dengan memberikan 
surat peringatan kepada debitur, melakukan penyegelan pada rumah debitur yang 
menunggak, penjadwalan kembali, persyaratan kembali, penataan kembali, dan 
melakukan eksekusi agunan pembiayaan bermasalah.   
 
4.2 Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian, maka akhir dari Tugas Akhir (TA) penulis 
memberikan saran agar dalam prosedur penyaluran Kepemilikan Pembiayaan 
Rumah (KPR) untuk masa yang akan datang PT. Bank BRISyariah Kantor 
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Cabang Pekanbaru harus mampu menyusun suatu perancanaan yang lebih baik 
lagi supaya perkembangan pembiayaan dapat ditingkatkan lagi, kepada seluruh 
karyawan yang ada diharapkan memberikan pelayanan yang terbaik, 
meningkatkan kemampuan dan efektivitas dalam menilai calon debitur yang akan 
diberikan pembiayaan untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah 
dan untuk perkembangan PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
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1. Apa saja yang menjadi syarat dalam penyaluran KPR pada PT. Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru? 
Sumber : T.M Haris (karyawan bank bagian perkreditan) 
1. Usia minimal 21 tahun 
2. Masa kerja minimal 2 tahun 
3. Foto copy KTP pemohon dan KTP pasangan (jika sudah menikah) 
4. Foto copy Kartu Keluarga (KK) dan surat nikah/surat kematian/surat 
cerai 
5. NPWP atas nama pemohon pembiayaan 
6. Surat keterangan pekerjaan (asli) / SK jabatan terakhir (asli) 
7. Slip gaji/surat keterangan penghasilan 3 bulan terakhir (asli) 
8. Foto copy rekening tabungan calon nasabah 3 bulan terakhir 
9. Foto copy sertifikat rumah KPR + PBB tahun berjalan 
10. Foto copy Izin Mendirikan Bangunan (IMB)/Izin Pendirian (IP)/Surat 
keterangan IMB 
11. Surat penawaran dari developer/penjual 
12. Past photo suami/istri 4x6 warna. 
2. Bagaimana prosedur dalam penyaluran KPR pada PT. Bank BRISyariah 
Kantor Cabang Pekanbaru? 
Sumber : Lisa Nofrianti (karyawan bank bagian perkreditan)  
1. Pengajuan proposal 
 permohonan bisa dilakukan secara lisan terlebih dahulu, kemudian 
ditindaklanjuti dengan permohonan tertulis. pengajuan proposal berisi 
tentang riwayat hidup pemohon, tujuan pengambilan pembiayaan, 
besarnya pembiayaan dan jangka waktu, cara pemohon 
mengembalikan pembiayaan jaminan pembiayaan 
2. Penyelidikan berkas jaminan 
 Marketing melakukan BI Checking atas data nasabah untuk melihat 
Informasi Debitur Individual (IDI) historis yang mencatat lancar atau 
macetnya pembayaran kredit.  
3. Penilaian kelayakan pembiayaan 
 Adapun aspek-aspek yang perlu dinilai dalam pemberian suatu 
fasilitas adalah aspek yuridis, aspek pemasaran, aspek teknis, aspek 
sosial ekonomi dan aspek financial. 
4. Wawancara pertama 
 Wawancara ini untuk melihat apakah berkas sudah sesuai dan 
lengkap, juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah 
yang sebenarnya. Untuk menentukan layak atau tidaknya pembiayaan 
menggunakan prinsip 5C yaitu character (watak), capital (modal), 
capacity (kemampuan), collateral (jaminan) dan condition of economy 
(keadaan ekonomi). 
5.  Pengunjungan ke lokasi (on the spot) 
 Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa objek yang akan dibiayai, 
rumah domisili dan tempat usaha atau tempat kerja calon nasabah 
benar-benar ada dan sesuai dengan apa yang di tulis dalam proposal.  
6. Wawancara kedua 
 Wawancara kedua ini merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika 
mungkin ada kecurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di 
lapangan, apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran. 
7. Keputusan pembiayaan 
 Untuk menentukan apakah pembiayaan layak atau tidak layak untuk 
diberikan atau ditolak, jika layak maka dipersiapkan administrasinya, 
biasanya keputusan pembiayaan akan mencakup akad pembiayaan 
yang akan ditandatangani, jangka waktu pembiayaan, biaya-biaya 
yang harus dibayar. 
8. Penandatangan akad pembiayaan / perjanjian lainnya 
 Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari keputusan pembiayaan 
sebelum pembiayaan diberikan maka terlebih dahulu calon nasabah 
menandatangani akad pembiayaan, kemudian mengikat jaminan 
pembiayaan dengan hipotik atau surat perjanjian yang dianggap perlu. 
9. Realisali pembiayaan 
 Realisasi pembiayaan diberikan setelah menandatangani surat-surat 
yang bersangkutan. Dengan demikian penarikan dana pembiayaan 
dapat dilakukan melalui rekening yang telah dibuka, pencairan atau 
pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian 
pembiayaan dapat sesuai dengan ketentuan dan tujuan pembiayaan.  
 
3. Akad apa yang digunakan dalam penyaluran KPR? 
Sumber : Lisa Nofrianti (karyawan bank bagian perkreditan) 
Akad yang digunakan dalam produk KPR Faedah iB adalah akad  
murabahah, yaitu perjanjian jual-beli antara pihak Bank BRISyariah 
dengan nasabah dimana Bank menginformasikan kepada nasabah atas 
harga pokok dan margin yang diperoleh pihak Bank sendiri selama jangka 
waktu tertentu yang disepakati kedua belah pihak. 
4. Bagaimana prosedur dalam menangani KPR bermasalah pada PT. Bank 
BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru? 
Sumber : Mega Pendra (karyawan bank bagian collection) 
a. Hard Collection 
Keterlambatan pembayaran angsuran sejak keterlambatan 61 hari sampai 
dengan keterlambatan 90 hari. Bank memberikan surat peringatan 1 
sampai dengan surat peringatan 3. 
b. Back End Collection  
Keterlambatan  pembayaran angsuran lebih dari 90 hari sampai 
kolektibitas 5 (lebih dari 270 hari). Jika dapat dilakukan lelang akan 
diupayakan melalui proses lelang agunan pembiayaan nasabah.  
c. 3R (Reschedulling, Rekonditioning, Restructuring) 
1)  Reschedulling (penjadwalan kembali) 
Perubahan jadwal pembayaran kewajiban nasabah/jangka waktunya 
(tenor) pembayaran. 
 
2) Rekonditioning (persyaratan kembali) 
Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan, antara lain: 
perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu, pemberian 
potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang harus 
dibayarkan kepada bank. 
3) Restructuring (penataan kembali) 
meliputi penambahan dana fasilitas pembiayaan di bank, konversi akad 
pembiayaan, konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah 
berjangka waktu menengah/menjadi pernyertaan modal sementara pada 
perusahaan nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
d. Hapus buku (Write Off) 
Hapus buku dapat dilakukan terhadap jenis pembiayaan yang telah 
diklasifikasikan sebagai “macet” atau kolektibiliti golongan V dalam versi 
Bank Indonesia dan memenuhi minimal salah satu kriteria di bawah ini : 
a. Karakter nasabah buruk atau tidak ada kemampuan untuk membayar 
b. Semua usaha penyelamatan pembiayaan telah gagal dan pengembalian 
di kemudian hari, apabila ada, diperkirakan kecil nilainya.  
c. Telah dajukan ke pengadilan / instansi negara lainnya  
d. Agunan sudah tidak ada / tidak marketable / bermasalah  
e. Biaya penagihan tidak sebanding dengan hasil yang diperoleh. 
e. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) 
Pengambilan jaminan oleh bank adalah upaya terakhir yang dilakukan 
dalam rangka membatasi pembiayaan bermasalah dengan cara pengambil 
alihan barang yang menjadi jaminan/barang yang bukan jaminan milik 




















DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA DENGAN PIHAK 
BANK BAGIAN PERKREDITAN DI PT. BANK BISYARIAH 




















Gambar wawancara dengan bagian marketing/perkreditan 
 
CONTOH BUKTI FORM PENGISIAN UNTUK PENGAJUAN 
PEMBIAYAAN KPR 
 Berikut contoh bukti form pengisian untuk pengajuan pembiayaan KPR 

































DOKUMENTASI KEGIATAN BRIEFING PADA PT. BANK BRI 








(Sumber : PT.Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru) 
 







(Sumber : PT.Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru) 
DOKUMENTASI PENAGIHAN KEPADA DEBITUR ATAS 























(Sumber : PT.Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru) 
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